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ABSTRAK 

 

Cultural Property atau Benda Budaya dilindungi oleh Konvensi Den Haag 

tahun 1954. Perlakuan terhadap benda budaya menjadi isu yang penting dalam 

segala bentuk konflik bersenjata, baik dalam konflik bersenjata internasional 

maupun konflik bersenjata non-internasional. International Committee of The Red 

Cross turut berperan melindungi benda budaya dalam konflik bersenjata.  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah yuridis 

normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa peraturan 

perundang-undangan, buku literatur, dan situs internet. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran International Committee of The Red Cross terhadap 

upaya perlindungan Cultural Property dalam Konflik Bersenjata. 

Konvensi Den Haag Tahun 1954 tidak menyebutkan perintah yang 

spesifik bagi ICRC untuk memastikan kepatuhan dari konvensi tersebut, namun  

ICRC turut melindungi benda budaya berdasarkan Pasal 53 Protokol Tambahan I 

Konvensi Jenewa Tahun 1977 dan Pasal 16 Protokol Tambahan II Konvensi 

Jenewa Tahun 1977. Berdasarkan kedua Pasal tersebut ICRC bertindak dalam 

situasi konflik bersenjata untuk ikut melindungi benda budaya. 

 

Kata Kunci: International Committee of The Red Cross, Cultural Property, 

Konflik Bersenjata 
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ABSTRACT 

 

Cultural Property is protected by the Hague Convention of 1954. The 

treatment of cultural property is an important issue in all forms of armed conflict, 

both in international armed conflicts or non-international armed conflicts. The 

International Committee of the Red Cross plays a role in protecting cultural 

objects in armed conflict. 

The research is conducted by using the normative judicial approach, with 

secondary data from international convention, literature and internet. Purpose of 

this research is to determine the role of the International Committee of the Red 

Cross on the protection of Cultural Property in Armed Conflict. 

The Hague Convention does not give the International Committee of the 

Red Cross a specific mandate to ensure compliance with its provisions, but the 

International Committee of the Red Cross is expected to work for the faithful 

application of Article 53 of Additional Protocol I of the Geneva Convention of 

1977 and Article 16 of Additional Protocol II of the Geneva Conventions of 1977. 

Based on both Articles International Committee of the Red Cross protects Cultural 

Property in the Event of Armed Conflict. 

 

Keywords: International Committee of The Red Cross, Cultural Property, Armed 

Conflict. 
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